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ABSTRAK 
Peneitian ini berfokus pada sistem pengukur tekanan darah secara online yang 
dapat diakses melalui aplikasi Android pada smart phone. Sistem yang 
diimplementasikan terdiri dari modul Blood Pressure (BP) meter, mikrokontroler, 
modul Bluetooth dan aplikasi cloud server. Mikrokontroler akan membaca nilai 
tekanan darah (sistolik/diastolik) dan pulsa jantung kemudian mengirim data 
tersebut ke smart phone melalui Bluetooth menggunakan protokol UART untuk 
diteruskan ke cloud server. Pengguna yang memiliki kepentingan dan otorisasi 
dapat mengakses data tersebut secara online melalui aplikasi iHealth yang 
terpasang pada smart phone. Dari hasil pengujian, sistem pengukur tekanan 
darah memiliki nilai toleransi kesalahan 2-5 mmHg. Jarak maksimal pengiriman 
data melalui Bluetooth adalah 10 meter. Aplikasi iHealth berjalan pada versi 
Android minimum Ice Cream Sandwich dengan kebutuhan memori RAM sebesar 
23 MB. 
Kata kunci: Tekanan darah, internet, Android, server 
ABSTRACT 
This research focuses on an online blood pressure measuring system that can be 
accessed through an Android application on a smart phone. The system that is 
implemented consists of Blood Pressure meter modules, microcontrollers, 
Bluetooth modules and cloud server applications. The microcontroller will read 
the blood pressure value (systolic/diastolic) and the heart pulse then sends the 
data to a smart phone via Bluetooth using UART protocol to be forwarded to the 
cloud server. Users who have interests and authorizations can access the data 
online through the iHealth application installed on a smart phone. From the test 
results, the blood pressure measuring system has an error tolerance value of 2-5 
mmHg. The maximum distance of sending data via Bluetooth is 10 meters. The 
iHealth application runs on the Android version of a minimum of Ice Cream 
Sandwich with a 23MB RAM memory requirement. 
Keywords: blood pressure, internet, android, server 
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1. PENDAHULUAN 
Tekanan darah merupakan salah satu parameter kesehatan tubuh manusia. Tekanan darah 
berasal dari aktivitas pemompaan darah oleh jantung saat kontraksi maupun relaksasi 
(Asmara dkk., 2009), yang terdapat dalam pembuluh darah. Tekanan darah dinyatakan 
dengan satuan mmHg yang berarti berapa milimeter air raksa (Hg) dalam tabung pengukur 
tekanan darah dapat ditekan naik (Pusat Promosi Kesehatan Perhimpunan Hipertensi 
Indonesia, 2012). Tekanan darah normal orang dewasa adalah 120 mmHg  (sistolik) dan 
80 mmHg (diastolik) (Muh A. Amiruddin, Vennetia R. Danes, 2015). Pemeriksaan 
tekanan darah perlu rutin dilakukan karena salah satu parameter vital yang menggambarkan 
kesehatan. Penyakit yang erat kaitannya dengan tekanan darah adalah hipertensi atau 
tekanan darah tinggi dimana nilai tekanan darah lebih dari nilai rujukan. Berdasarkan 
riskesdas tahun 2013, hipertensi merupakan masalah kesehatan dengan prevalensi yang 
tinggi, sebesar 25,8% (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2013). Jika 
tidak mendapatkan penanganan dan terapi yang tepat, penderita hipertensi sangat beresiko 
mengalami penyakit ginjal, jantung koroner, kebutaan dan stroke. Untuk mencegah resiko 
tersebut diperlukan pengobatan atau mengubah pola hidup serta kesadaran yang tinggi 
untuk melakukan pemeriksaan saecara rutin supaya dapat mendeteksi dini jika ada 
ketidaknormalan.  
 
Bagi sebagian orang, kesadaran melakukan pemeriksaan tekanan darah secara rutin masih 
sangat rendah. Kebanyakan saat ini, kesadaran diri masyarakat masih belum tumbuh, artinya 
masyarakat melakukan pemeriksaan atau pengobatan hanya pada saat sakit saja. Di sisi lain 
alat untuk mengukur tekanan darah relatif terjangkau sehingga dapat melakukan 
pemeriksaan mandiri. Jika pemeriksaan rutin dilakukan maka resiko penyakit yang lebih 
parah dapat dicegah sejak dini. Sementara itu minimnya pengetahuan tentang gejala 
hipertensi membuat sebagian enggan untuk berkonsultasi dengan dokter terlebih dengan 
alasan kesibukan pekerjaan.  
 
Pengukuran tekanan darah dilakukan menggunakan tensimeter analog atau digital. Saat ini, 
tensimeter digital lebih dipilih karena kemudahan penggunaannya serta memiliki akurasi 
yang baik. Meskipun pengukuran tekanan darah dapat dilakukan secara mandiri namun tetap 
diperlukan pengetahuan bagaimana mengukur tekanan darah yang benar, waktu 
pengukuran serta membaca hasil pengukuran. Untuk memudahkan pemeriksaan dan 
monitoring bagi sebagian orang di tengah kesibukannya maka dikembangkan tensimeter 
yang terintegrasi dengan perangkat display secara mobile. Sistem inilah yang kemudian 
disebut telemonitoring kesehatan atau telehealth. Telehealth dapat membantu kegiatan 
keperawatan atau penyembuhan pada pasien di rumah (Sudaryanto & Purwanti, 2008). 
Tentunya sistem yang diusulkan ini harus mudah, reliable, handal dan murah sehingga dapat 
menjangkau banyak orang.  
 
Penelitian tentang pengembangan sistem telemonitoring kesehatan telah banyak dilakukan 
seperti pada (S. V. Viraktamath, Vernekar, Patil, & Angadi, 2015) (Alsharqi, 
Abdelbari, Abou-elnour, & Tarique, 2014) (Banu & Kavitha, 2014). Pada penelitian 
tersebut direalisasikan sistem monitoring EKG, SpO2, heart rate atau suhu. Sistem 
monitoring tekanan darah secara remote menggunakan modul wireless telah 
diimplementasikan pada (Walker, Polk, Hande, & Bhatia, 2013), (Patil & Umale, 
2015), (Sivasankari & Parameswari, 2015), (Isais, Nguyen, Perez, Rubio, & 
Nazeran, 2003), (Jin-ling, Yue, & Jia-bao, 2013). Namun sistem yang diterapkan masih 
bersifat lokal sehingga hanya dapat diakses pada area yang terbatas. Penelitian lain oleh 
Ryan (Fajar, Hadiyoso, & Rizal, 2017), merealisasikan tensimeter digital dengan 
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antarmuka melalui pesan singkat jaringan seluler. Di tengah perkembangan internet, jumlah 
pengguna yang terus meningkat dan aplikasi mobile seperti android memudahkan interaksi 
antar individu bahkan antar hardware.  
 
Berdasarkan beberapa kajian yang telah disebutkan, baik urgensi penyakit hipertensi, 
pencegahan dan penelitian yang berkaitan dengan pemeriksaan tekanan darah, maka pada 
penelitian ini diusulkan pengembangan sistem tensimeter digital untuk aplikasi remote 
monitoring. Sistem ini berupa perangkat tensimeter digital yang terhubung dengan jaringan 
internet sehingga monitoring dapat dilakukan secara online dan real-time melalui smart 
phone. Nilai tekanan darah dan pulsa jantung dibaca oleh mikrokontroler kemudian data 
tersebut dikirimkan ke akses point yang terhubung langsung dengan jaringan internet untuk 
diteruskan menuju cloud server. Pengguna yang memiliki kepentingan, dalam hal ini pasien 
dan petugas medis dapat mengakses data tersebut secara online melalui aplikasi yang 
terpasang pada smart phone.  Sistem yang dikembangkan ini diharapkan dapat menunjang 
penerapan aplikasi telehealth khususnya bagi penderita hipertensi agar rutin melakukan 
pemeriksaan dan konsultasi dengan mudah, cepat dan fleksibel pada kondisi mobilitas 
kesibukan yang tinggi. 
2. IMPLEMENTASI SISTEM 
Sistem pengukur tekanan darah yang diimplementasikan pada penelitian ini terdiri dari 
beberapa bagian utama terdiiri dari tensimeter digital, unit pengendali, modul komunikasi 
Bluetooth dan cloud server. Pada bagian perangkat lunak dibuat aplikasi client server sebagai 
gateway antara perangkat keras dengan server. Perangkat lunak lainnya yang dibuat yaitu 
aplikasi mobile berbasi Android sebagai antarmuka user untuk menampilkan data hasil 
pemeriksaan. Blok diagram implementasi alat ini terlihat pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Implementasi Sistem 
Dari Gambar 1 dapat dijelaskan, tensimeter digital digunakan untuk mengukur tekanan darah 
sistolik dan diastolik berikut juga heart rate. Mikrokontroler akan mengambil data sistolik, 
diastolik dan heart rate melalui komunikasi serial UART dan diteruskan ke akses point melalui 
modul Bluetooth. Akses point pada sistem ini berupa smart phone sebagai gateway antara 
perangkat dengan jaringan internet. Oleh smart phone data diteruskan ke server. Pengguna 
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yang bekepentingan dapat mengakses data tersebut secara online melalui aplikasi iHealth 
yang terpasang. Alur kerja perangkat ukur tekanan darah dan aplikasi iHealth dijelaskan 
pada Gambar 2.  
 
(a) 
 
(b) 
Gambar 2. Alur Sistem (a) Pengukuran Tekanan Darah (b) Pembacaan, Pengiriman dan 
Menampilkan Data Melalui iHealth 
Dari Gambar 2 dijelaskan alur kerja sistem yang diusulkan, pada kondisi awal setelah 
perangkat pengukur tekanan darah dihidupkan maka mikrokontroler melakukan inisialisasi 
port komunikasi yang digunakan termasuk kecepatan data. Terdapat 2 pasangan jalur 
komunikasi data yaitu  Pin 0 dan 1 yang berfungsi sebagai jalur komunikasi ke modul 
Bluetooth, kemudian pasangan jalur berikutnya adalah Pin 3 dan 4 yang merupakan jalur 
komunikasi mikrokontroler dengan tensimeter. Untuk dapat menggunakan 2 pasang jalur 
komunikasi serial, digunakan library software serial sehingga dapat ditambahkan port 
komunikasi. Pengukuran dilakukan dengan menekan tombol start pada tensimeter yang 
kemudian diikuti pemompaan cuff. Setelah itu tensimeter akan membaca tekanan darah 
(sistolik/diastolik) berikut pulsa jantung. Ketiga data ini selanjutnya dibaca oleh 
mikrokontroler dan dikirim ke modul Bluetooth melalui pin yang dimaksud. Terdapat dua 
mode untuk mengakses nilai pengukuran yang telah dilakukan yaitu offline dan online. Pada 
offline mode, nilai hasil pengukuran dapat ditampilkan melalui hubungan peer to peer 
Bluetooth antara smart phone dengan alat ukur. Sedangkan pada  online mode hasil 
Sistem Pengukur Tekanan Darah secara Online untuk Aplikasi Remote Monitoring Kesehatan Jantung 
 
ELKOMIKA – 5
pengukuran dapat ditampilkan diaplikasi melalui koneksi jaringan internet dengan mengakses 
cloud server. 
2.1 Tensimeter Digital 
Tensimeter digital merupakan komponen utama pada penelitian ini yang berfungsi untuk 
mengukur tekanan sistolik, diastolik dan pulsa jantung. Pengukuran tersebut dilakukan 
menggunakan tensimeter digital merek Wrist Blood Pressure Monitor yang dipasang pada 
pergelangan tangan. Tensimeter digital yang digunakan pada penelitian ini adalah tensimeter 
dengan dukungan komunikasi serial yang diperoleh dari Sunrom Electronics (Sunrom, 
2018). Data pengukuran diambil melalui jalur komunikasi serial yang diterjemahkan oleh 
mikrokontroler. Parameter yang terukur berupa data berformat ASCII dengan panjang 15 
karakter dengan panjang setiap karakter 0-255 dalam desimal (Sunrom, 2018). Format 
data yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
S S S ,  spasi D D D ,  spasi HR HR HR   enter 
 
Gambar 3. Format Data Tensimeter  
 
Untuk mempermudah merepresentasikan data dalam bentuk numerik maka dilakukan 
konversi format ASCII ke desimal menggunakan persamaan berikut: (Sunrom, 2018). 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐷𝑒𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 = ൫(𝑑𝑎𝑡𝑎 [1]−ᇱ0ᇱ)𝑥100൯ + ൫(𝑑𝑎𝑡𝑎 [2]−ᇱ0ᇱ)𝑥10൯ + (𝑑𝑎𝑡𝑎[3] − ′0′)     (1) 
 
Data yang telah diterjemahkan selanjutnya dikirim ke modul Bluetooth menggunakan format 
UART (8 bit data, tanpa parity, dan 1 stop bit). 
 
2.2 Komunikasi Bluetooth 
Modul Bluetooth pada penelitian ini digunakan sebagai media komunikasi antara tensimeter 
digital dengan smart phone yang nantinya bertindak sebagai akses point. Modul Bluetooth ini 
terpisah dengan pengukur tekanan darah yang berfungsi sebagai media untuk mengirimkan 
data dari tensimeter ke akses point. HC-06 bekerja pada mode slave dan terhubung dengan 
Bluetooth master pada smart phone. Berikut ini adalah rancangan skematik mikrokontroler 
dengan HC-06 serta potongan program utama konfigurasi Bluetooth.  
Untuk menjalankan fungsi modul Bluetooth diperlukan desain rangkaian seperti pada 
Gambar 4. Penjelasan Gambar 4 adalah sebagai berikut: modul HC-06 memiliki 4 pin (Rx, Tx, 
Vcc dan Gnd). Pin Rx dihubungkan dengan pin Tx mikrokontroler dan sebaliknya untuk pin 
Tx. Sebuah sumber tegangan tetap sebesar 3,3 Volt digunakan sebagai catu daya utama 
modul HC-06. 
 
 
Gambar 4. Diagram Pengkabelan Tensimeter, Mikrokontroler dan Modul Bluetooth 
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SoftwareSerial mySerial(3, 4); //inisialisasi pin serial Tensi meter 
void setup() 
{ 
   hr=""; 
    Serial.begin(115200); //inisialisasi baudrate serial Btooth 
    mySerial.begin(9600); //inisialisasi baudrate serial Tensimeter 
    delay(3000); 
} 
void loop() 
{ 
    if (mySerial.available()) { 
      hr=hr+mySerial.readString();//baca hasil tensimeter 
      if(hr.indexOf("\n") > 0) { 
        Serial.print("B"); 
        hr.trim();             //parsing data 
        hr.replace(" ", "");   //parsing data 
        Serial.println(hr);    //kirim data ke Module HC-06 
        hr=""; 
      } 
    } 
} 
 
2.3 Aplikasi Client-Server 
Untuk menjalankan fungsi pengiriman data berbasis jaringan internet maka dibuat aplikasi 
berbasis client-server. Aplikasi client pada sisi pengguna yang terpasang pada smart phone 
dan aplikasi server pada sisi cloud. Aplikasi client pada penelitian ini memiliki dua fungsi 
utama yaitu antarmuka pengguna melalui komunikasi Bluetooth dan pengiriman data ke 
cloud server melalui jaringan internet. Secara default sistem akan mengirim data ke cloud 
server pada saat tensimeter selesai melakukan pengukuran. Namun pengguna juga dapat 
membaca hasil pengukuran pada layar aplikasi secara langsung melaui komunikasi 
Bluetooth.  
Pada sisi cloud server, dijalankan fungsi aplikasi server untuk otentikasi pengguna, mengolah 
data, meneruskan data ke pengguna dan menyimpannya pada basis data. Apiikasi ini 
berjalan pada server (Ubuntu 18.04 Server) dengan spesifikasi yang ditunjukkan pada 
Gambar 5. 
 
Gambar 5. Spesifikasi Server 
 
2.4 Aplikasi iHealth 
Graphical user interface (GUI) atau antarmuka pengguna yang diimplementasikan pada 
penelitian ini berbasis aplikasi Android yang kemudian disebut dengan iHealth. Aplikasi 
iHealth dijalankan pada smart phone yang bertindak sebagai wireless akses point. Melalui 
antarmuka ini, pengguna dapat melakukan pengukuran tekanan darah untuk dirinya sendiri 
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atau ahli medis secara online. Pada iHealth terdapat 2 mode untuk menampilkan hasil 
pengukuran tekanan darah yaitu menampilkan data melalui komunikasi Bluetooth secara 
langsung dan mengakses data melalui jaringan internet. Hasil pengukuran yang ditampilkan 
pada iHealth berupa nilai tekanan sistolik, diastolik dan pulsa rate jantung. Aplikasi iHealth 
didesain dapat berjalan secara optimal pada Android versi Ice Cream Sandwich (ICS). Desain 
aplikasi iHealth dapat dilihat pada Gambar 6. Pada tampilan aplikasi terdapat halaman login 
pengguna dengan hak akses sebagai pasien atau dokter. Setelah berhasil melakukan login 
maka aplikasi akan menampilkan identitas pengguna dan dapat memulai pembacaan hasil 
pengukuran jika telah terhubung dengan jaringan internet. 
 
Gambar 6. Desain Halaman iHealth (a) Login (b)Menu Utama Dokter (c) Hasil Pengukuran 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
Pada bagian ini akan dijelaskan secara detail hasil implementasi sistem meliputi pengujian 
dan analisis berkaitan dengan performa perangkat dan aplikasi iHealth. Pengujian dilakukan 
pada dua skenario yaitu pembacaan hasil pemeriksaan secara peer to peer dan pembacaan 
hasil pemeriksaan online melalui jaringan internet. Pengujian sistem meliputi: akurasi 
tensimeter, jarak transmisi Bluetooth, tampilan aplikasi, sistem operasi minimum, 
penggunaan memori dan total waktu pemeriksaan. 
3.1 Pengujian Tensimeter Digital 
Tensimeter digital yang digunakan pada penelitian ini mengukur nilai tekanan darah dan 
pulsa jantung. Untuk mengetahui akurasi dari tensimeter digital disarankan menggunakan 
kalibrator tekanan darah. Namun karena ketiadaan perangkat tersebut maka dilakukan 
pengujian dengan membandingkan nilai pengukuran dengan perangkat sejenis yaitu 
tensimeter Omron seri HEM-7120 yang mempunyai garansi akurasi 3 mmHg. Nilai 
pengukuran pada pengujian ini ditampilkan melalui serial terminal dalam bentuk numerik 
hasil konversi dari format ASCII ke desimal. Pengujian dilakukan terhadap 10 orang dewasa 
dengan posisi pemasangan pada pergelangan tangan sebelah kiri. Pengukuran dengan dua 
perangkat ini dilakukan secara bergantian pada posisi lengan yang sama untuk menghasilkan 
nilai tekanan darah yang berasal dari lokasi pengukuran yang sama. Karena pengujian ini 
dilakukan secara bergantian maka terdapat jeda waktu antara pengukuran pada rentang 
waktu <30 detik, dimana pengukuran pertama dilakukan dengan menggunakan Omron. 
Pada pengujian ini kesalahan pengukuran tidak dinyatakan dalam persentase kesalahan 
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pembacaan namun dalam bentuk selisih. Setelah dilakukan pengujian diperoleh hasil seperti 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Perbandingan Pengukuran Nilai Tekanan Darah  
ID 
Pasien 
Tekanan Tensimeter 
Serial (mmHg) 
Tekanan Omron HEM 
(mmHg) 
Selisih 
(mmHg) 
Sis Dias Sis Dias Sis Dias 
01 131 100 133 102 2 2 
02 125 95 128 90 3 5 
03 132 102 130 100 2 2 
04 97 63 100 67 3 4 
05 101 67 103 65 2 2 
06 118 78 115 75 3 3 
07 130 94 130 90 0 0 
08 129 102 127 100 2 2 
09 114 73 114 75 0 2 
10 119 78 121 81 2 3 
 
Dari hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 1, terdapat selisih pengukuran pada rentang 
nilai 2-5 mmHg. Perbedaan nilai ini dapat disebabkan karena pengukuran tidak dilakukan 
secara bersamaan serta pergeseran pemasangan manset. Perbedaan hasil pengukuran juga 
dapat dikarenakan penumpukan darah yang berlebihan pada pembuluh (Burstyn, 
O’Donovan, & Charlton, 1981) akibat pengukuran yang dilakukan sebelumnya. 
Berdasarkan BS standar (BS ISO 81060-2, 2009) tentang evaluasi keakuratan pengukuran 
tekanan darah, menyatakan untuk tekanan darah sistolik dan diastolik, nilai rata-rata dari 
perbedaan harus dalam atau sama dengan ± 5 mmHg. Dari persyaratan tersebut maka 
perangkat ini dapat dinyatakan memiliki akurasi yang cukup baik. Dari hasil pengujian ini 
juga dapat disimpulkan bahwa komunikasi serial antara tensimeter dengan modul Bluetooth 
bekerja dengan baik, dibuktikan dengan data hasil pengukuran yang diterima dan 
ditampilkan pada serial terminal seperti pada Gambar 7. 
 
Gambar 7. Data Pengukuran Tekanan Darah dan Pulsa Jantung pada Serial Monitor 
 
3.2 Jarak Transmisi Bluetooth 
Penelitian ini menggunakan media Bluetooth HC-06 untuk mengirimkan data pengukuran ke 
smart phone sebagai gateway ke jaringan internet. Untuk mengetahui unjuk kerja modul ini, 
salah satu parameter pengujian adalah jarak transmisi. Pengujian ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan jarak efektif pengiriman sehingga dapat digunakan sebagai referensi jarak 
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maksimum transmisi. Pengujian dilakukan pada sebuah ruangan dengan kondisi saling 
tampak pandang dengan rentang 1-15 meter. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pengujian Jarak Transmisi Bluetooth 
Jarak (m) Status Koneksi Status Data 
1 Terhubung  
2 Terhubung  
3 Terhubung  
4 Terhubung  
5 Terhubung  
6 Terhubung  
7 Terhubung  
8 Terhubung  
9 Terhubung  
10 Terhubung  
11 Terhubung X 
12 Terhubung X 
13 Tidak Terhubung X 
14 Tidak Terhubung X 
15 Tidak Terhubung X 
 
Dari Tabel 2 diperoleh jarak maksimal dimana data masih dapat diterima dengan baik oleh 
smart phone adalah 10 meter. Pada jarak 11-12 meter, Bluetooth masih terhubung antara 
pengirim dan penerima namun tidak ada data yang diterima hal ini dapat dikarenakan nilai 
laju kesalahan besar. Jarak transmisi maksimal yang dicapai telah sesuai dengan 
rekomendasi pada datasheet modul HC-06. 
3.3 Representasi Nilai Numerik  
Pada bagian 2 dijelaskan mengenai format data pada tensimeter dimana setiap pengukuran 
yang dilakukan akan memberikan nilai luaran dengan panjang 15 karakter. Karakter tersebut 
berupa nilai sistolik, diastolik dan pulsa jantung yang dikirim secara terurut (Gambar 2). Data 
pengukuran tersebut dikirimkan ke cloud server dan akan disimpan pada basis data yang 
kemudian dapat diakses oleh pihak yang berkepentingan. Nilai pengukuran yang dikirim dan 
tersimpan pada basis data dapat dilihat pada Gambar 8. Untuk memudahkan pengguna 
dalam membaca data, maka dilakukan parsing data untuk memisahkan parameter 
pengukuran yang satu dengan yang lainnya sehingga dapat ditampilkan pada aplikasi 
dengan baik. Pada layar juga ditampilkan waktu pemeriksaan untuk keperluan perekaman 
medis. Aplikasi juga menampilkan indikator jika nilai tekanan darah tidak sesuai dengan 
rujukan medis. Tampilan hasil pengukuran tensimeter dapat dilihat pada Gambar 9. 
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Gambar 8 menunjukkan data nilai pengukuran tekanan darah. 
 
Gambar 8. Basis Data Nilai Pengukuran Tekanan Darah pada Server 
Gambar 9 menunjukkan tampilan pengukuran tekanan darah. 
 
Gambar 9. Tampilan Pengukuran Tekanan Darah pada 3 kali Pengukuran 
Dari hasil pengujian yang ditunjukkan oleh Gambar 8 dan 9 dapat disimpulkan, program 
mampu melakukan parsing data dengan baik sehingga nilai numerik hasil pemeriksaan 
ditampilkan sesuai rancangan yaitu sistolik, diastolik dan pulsa jantung. Gambar 9 
merupakan tampilan pada layar aplikasi iHealth pada pengukuran yang berbeda sebanyak 3 
kali pengukuran dimana nilai yang ditampilkan sesuai dengan nilai yang ada pada basis data 
server. 
3.4 Sistem Operasi Minimum 
Aplikasi iHealth didesain bekerja secara optimal pada versi Android minimum ice cream 
sandwich (Ver. 4.0 dengan API 14). Pengujian dilakukan dengan menggunakan 8 buah 
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Android phone yang memiliki versi berbeda. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3 di bawah 
ini. 
 
Tabel 3. Instalasi Aplikasi iHealth pada Versi yang Berbeda 
Versi Android Status Instalasi 
Aplikasi 
Honeycomb tidak terpasang 
Ice Cream Sandwich terpasang 
Jellybean terpasang 
Kitkat terpasang 
Lollipop terpasang 
Marshmallow terpasang 
Nougat terpasang 
Oreo terpasang 
 
Dari hasil pengujian yang ditunjukkan pada Tabel 3, Android phone dengan versi di bawah 
ice cream sandwich tidak dapat melakukan instalasi iHealth. Dapat disimpulkan, hasil ini 
sesuai dengan desain awal yaitu aplikasi akan terpasang pada versi minimum ICS. 
3.5 Sumber Daya Memori 
Aplikasi iHealth berupa file instalasi tunggal berupa executable file berformat .apk. File ini 
memiliki ukuran 2,71 MB setelah terpasang menjadi 7,57 MB. Aplikasi iHealth memerlukan 
ruang memori RAM sebesar 23 MB pada saat dijalankan. Sumber daya memori yang 
dibutuhkan oleh iHealth dapat dilihat pada Gambar 9. 
 
 
(a) 
 
(b) 
 
(c) 
 
Gambar 9. (a) Ukuran File .apk iHealth, (b) Ukuran File ter-install, (c) Penggunaan 
Memori RAM saat Aplikasi Dijalankan 
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4. KESIMPULAN 
Penelitian ini telah berhasil dibuat sebuah sistem pengukuran tekanan darah yang dapat 
digunakan untuk pemantauan secara remote melalui jaringan internet. Nilai tekanan darah 
hasil pengukuran yang dilakukan secara mandiri dapat dikirimkan dan diakses oleh pihak 
yang berkepentingan melalui smart phone secara real-time pada jaringan internet. Sistem 
yang dibuat merupakan integrasi dari tensimeter digital, aplikasi client-server, dan antar 
muka pengguna. Tensimeter digital yang telah ditambahkan modul Bluetooth akan mengirim 
hasil pengukuran ke smart phone. Aplikasi client pada smart phone menjalankan fungsi 
pengiriman data ke server dan juga bertindak sebagai antar muka pengguna untuk 
menampilkan hasil pemeriksaan. Dari hasil pengujian, tensimeter digital memiliki nilai 
toleransi kesalahan 2-5 mmHg. Perbedaan hasil pengukuran tekanan darah dengan alat 
sejenis dapat  dikarenakan penumpukan darah yang berlebihan akibat rentang waktu yang 
cukup singkat antara pengukuran pertama dengan pengukuran kedua. Jarak maksimal 
pengiriman data melalui Bluetooth adalah 10 meter dimana data masih dapat diterima 
dengan baik. Aplikasi iHealth dapat dipasang pada Android phone dengan versi minimum ice 
cream sandwich. iHealth membutuhkan ruang memori RAM sebesar 23 MB pada saat 
digunakan.  
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